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ABSTRAK 
Kampung Wisata Batik Sendang Duwur merupakan sebuah kampung yang tumbuh 
diantara kampung kampung di Jawa.Kampung Wisata Batik Sendang Duwur merupakan 
kampung tradisional  yang menyimpan warisan budaya baik fisik maupun non fisik. 
Potensi budaya dan kearifan lokal untuk bidang pariwisata budaya masih tinggi, bahkan 
mampu menjadi kecenderungan potensi wisata di masa depan.Sampai saat ini 
Penataan Kampung Tradisional Wisata Batik Sendang Duwur Lamongan masih bersifat 
parsial, kecenderungan yang terlihat selama ini eksistensi kampung wisata yang memiliki 
potensi kearifan lokal dan budaya belum ditangani dan dikelola secara optimal. Hal ini 
terlihat dari kampung wisata yang hampir kehilangan karakter aslinya. Oleh karena itu 
perlu digagas pola pengembangan wisata yang menjadikan budaya sebagai daya tarik 
wisata di Kampung Batik Sendang Duwur. Pengembangan kampung wisata ini sejalan 
dengan misi kota Lamongan sebagai kota budaya dan pariwisata yang berkarakter 
dengan aksentuasi Jawa dan melestarikan aset-aset budaya, baik yang tangible 
maupun intangible. Konsep penataan kawasan Kampung Wisata Batik Kauman untuk 
menghidupkan kawasan (visitable) serta harus mampu melayani pengguna dan nyaman 
untuk dikunjungi (livable dan walkable).  Arahan penataan Kampung Wisata Batik 
Sendang Duwur dilakukan melalui perkuatan atraksi wisata dan penataan sarana 
pendukung atraksi wisata. Arahan penataan ini harus mampu memanfaatkan warisan 
budaya sebagai daya tarik wisata sekaligus melakukan perlindungan terhadap warisan 
budaya. Perencanaan kawasan yang tepat akan menjadi daya tarik wisata dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal dan kualitas budaya di kawasan tersebut. 
Kata kunci: Kampung Wisata, Budaya dan Religi, Visitable 
 
1.1. Latar belakang 
 
Kota merupakan suatu bentukan fisik yang dapat dikenali melalui bentuk ruang dan 
kualitas nilai suatu tempatnya. Pemahaman nilai pada suatu tempat adalah melalui 
kekhasan dan karakteristik tempatnya. Makna suatu kota akan memberikan identitas 
bagi kota tersebut, sedangkan identitas dari suatu kota akan memberikan arti sebagai 
pembentuk citra suatu tempat.  
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Kabupaten Lamongan merupakan salah satu dari deretan Kabupaten-kabupaten di 
Jawa Timur yang menyimpan seni tradisi rakyat berupa pembuatan seni kerajinan batik. 
Desa Sendang Duwur merupakan salah satu desa yang sebagian masyarakatnya masih 
berusaha untuk melestarikan, meningkatkan, serta mengembangkan batik tulis. 
Keterampilan membatik kebanyakan di dapatkan secara turun-temurun, serta 
mendapat bimbingan dari Dinas Perindustrian Kabupaten Lamongan. 
Program untuk mengembangkan Kota Lamongan sebagai kota wisata yang diminati 
oleh wisatawan, baik dari dalam maupun luar negeri perlu direncanakan. Salah satu 
potensi yang dimiliki Kota Lamongan adalah identitas budaya yang selama ini menjadi 
andalan. Destinasi wisata harus dikembangkan dengan dilandasi basis budaya 
setempat, sehingga diharapkan menjadi potensi yang dapat ` dijual` kepada wisatawan. 
Menurut pemerintah, objek – objek dari wisata  yang diminati oleh wisatawan 
mancanegara lebih banyak terpusat pada hasil kebudayaan suatu bangsa. Oleh karena 
itu dalam industri pariwisata nanti, hasil kebudayaan bangsa merupakan “komoditi” 
utama untuk menarik wisatawan mancanegara berkunjung ke Indonesia. 
Pembangunan pariwisata berbasis budaya sudah saatnya dikembangkan sebagai 
gerakan penyadaran bagi pemangku kepentingan pariwisata. Untuk itu, mereka harus 
kembali ke basis awal, bahwa pembangunan pariwisata tidak boleh melupakan akar 
budaya masyarakat setempat. Pariwisata Surakarta hidup dan berkembang bersama 
budaya setempat. 
Menurut penelitian Citra Pariwisata Indonesia pada tahun 2003, budaya merupakan 
elemen pariwisata yang paling menarik minat dari wisatawan mancanegara untuk 
datang ke Indonesia. Budaya mendapatkan skor 42,33 dari wisatawan mancanegara 
dalam kategori 'sangat menarik' dan berada di atas elemen lainnya seperti keindahan 
alam dan peninggalan sejarah, dengan skor masing masing 39,42 dan 30,86. Hal 
tersebut membuktikan bahwa atraksi budaya merupakan hal yang paling disukai para 
turis dari pariwisata di Indonesia. 
Kampung wisata merupakan suatu bentuk pariwisata yang bertumpu pada objek dan 
daya tarik yang berupa kehidupan kampung dengan karakter dan keunikan khusus 
dalam masyarakat setempat termasuk budayanya, yang memiliki peluang untuk 
dijadikan komoditi bagi pengunjung/wisatawan, dan semua yang dihasilkan oleh 
kegiatan di dalam kampung tersebut akan dapat dinikmati oleh masyarakat setempat 
secara langsung. Dukungan peran aktif partisipasi masyarakat sangat menentukan 
kelangsungan di dalam destinasi kampung wisata (Inskeep, 1993) 
Di samping itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh PATA pada tahun 1961 di 
Amerika Utara, diperoleh suatu kesimpulan bahwa lebih dari 50% wisman yang 
mengunjungi Asia dan Pasifik motivasi perjalanan wisata mereka adalah untuk melihat 
dan menyaksikan adat-istiadat, the way of life, peninggalan sejarah, bangunan-
bangunan kuno yang tinggi nilainya. 
Hal ini tidak lepas dari  kekhasan dan daya tarik batik  Sendang Duwur yang ada 
didukung oleh dokumentasi sejarah dengan atraksi proses membatik sebagai bagian 
potensi Desa Sendang Duwur yang merupakan Kampung Wisata Batik.  
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Selain itu, di dalam RTRW Kota Lamongan juga disebutkan bahwa Kecamatan Paciran 
dalam rencananya akan dijadikan fungsi pelayanan sebagai pariwisata budaya, 
perdagangan dan jasa, olahraga, dan industri kreatif. Kawasan peruntukan pariwisata 
disini mencakup pariwisata cagar budaya dan nilai-nilai tradisional, wisata sejarah, wisata 
belanja dan wisata kuliner serta transportasi pariwisata. 
Desa Sendang Duwur yang telah ditetapkan sebagai desa wisata. Ini merupakan sebuah 
kawasan pedesaan dengan karakteristik khusus yang masih lekat dengan kearifan lokal, 
yakni penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang masih asli. Masyarakatnya 
memiliki keahlian dalam kerajinan batik tulis, perhiasan emas dan perak yang merupakan 
pekerjaan rutin sejak zaman dahulu, sehingga akan menyedot wisatawan dalam 
berbelanja serta melihat langsung proses pembuatannya. Desa Sendangduwur juga 
ditetapkan sebagai desa wisata sejak 2012 khususnya Desa Wisata Belanja hasil kerajinan 
tangan warga, mulai dari batik, bordir, hingga emas dan perak. Di desa itu terdapat 450 
perajin batik, 26 diantaranya pengusaha. Selain itu, 120 perajin emas dan perak serta 65 
perajin bordir. Sebanyak 1.502 dari 1.739 warga adalah perajin. Juga anda dapat belajar 
membatik di sana, nanti hasil membatiknya dapat dibawa pulang 
 Sampai saat ini pengembangan kampung wisata masih bersifat parsial, 
kecenderungan yang terlihat selama ini eksistensi kampung wisata yang memiliki potensi 
kearifan lokal belum ditangani dan dikelola secara optimal. Hal ini terlihat dari beberapa 
kampung wisata yang telah kehilangan karakter aslinya. Warisan budaya merupakan 
peninggalan leluhur yang mudah terancam punah bila tidak dilestarikan dengan 
sungguh-sungguh. Perencanaan kawasan yang mampu memanfaatkan warisan 
budaya sebagai daya tarik wisata yang sekaligus melakukan perlindungan terhadap 
warisan budaya tersebut, serta  masyarakat lokal yang hidup bersama-nya, dan sangat 
dibutuhkan.   
Kampung Wisata Batik Sendang Duwur merupakan kampung tradisional  yang 
menyimpan warisan budaya baik fisik maupun non fisik. Potensi budaya dan kearifan lokal 
dalam bidang pariwisata budaya masih tinggi bahkan menjadi kecenderungan potensi 
wisata di masa depan. Oleh karena itu perlu digagas pola pengembangan dan 
Penataan wisata yang berbasis budaya dan kearifan lokal sebagai daya tarik wisata.  
Tujuan penulisan ini adalah  mengidentifikasi dan menganalisis potensi wisata budaya 
dan permasalahan Kampung Wisata Batik Sendang Duwur. Selain itu guna 
menggerakkan seluruh potensi ekonomi kreatif dari masyarakat Kauman sebagai 
pemacu tumbuh dan berkembangnya pariwisata secara berkelanjutan dengan 
mendayagunakan budaya lokal sehingga dapat menjadi pemantik untuk menjadikan 
Kampung Wisata Batik Kauman sebagai kawasan wisata yang hidup, banyak dikunjungi 
wisatawan serta dapat menjadi salah satu potensi atau aset citra budaya kota Surakarta 
sebagai Kampung Wisata Budaya Yang melestarikan  nilai sejarah dan budaya.  
  
Manfaat penulisan ini guna mendukung upaya pelestarian sejarah dan budaya, 
khususnya di kawasan Kampung Tradisional Menjadi masukan bagi  pengembangan 
Forum Kampung Batik dalam mengembangkan dan melestarikan Kampung Batik agar 
tetap berkelanjutan baik dari segi ekonomi kreatif maupun kehidupan sosial budayanya. 
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Kemudian dapat menjadi referensi bagi Pemerintah Daerah dalam pengembangan 
pariwisata dan pelestarian budaya Kabupaten Lamongan.  
1.2. Metode Penelitian 
Studi awal akan melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang ada 
terhadap setting fisik dan aktivitas di Kampung Wisata Batik Kauman. 
KajianterhadappotensiKampung Kauman dalam kaitannya upaya pelestarian dan 
sustainability sebagai Kampung Wisata Batik. Hal  yang diteliti meliputi :  
a. Kondisi fisik kawasan, meliputi tata bangunan dan tata lingkungan.  
b. Kondisi aktivitas masyarakat, meliputi kondisi ekonomi, sosial dan budaya.   
Kajian ini dilaksanakan dengan pendekatan metode kualitatif, bersifat deskriptif, 
eksploratif dan preskriptif. Yaitu untuk menggambarkan keadaan objek atau 
persoalannya. Dalam hal ini, objek yang diamati adalah fisik dan non fisik kawasan. Hasil 
analisis tersebut dapat memberikan arahan bagi arahan pengembangan Kampung 
Wisata Batik Sendang Duwur.  
Wilayah yang diamati adalah keseluruhan spasial Kampung Wisata Batik Sendang 
Duwur yang berupa solid dan void kawasan. 
Untuk kajian terhadap sistem aktivitas kawasan baik itu di dalam dan di luar ruang. 
Untuk pengamatan aktivitas dilakukan secara global dalam periode waktu tertentu. 
Sistem aktivitas ini meliputi kegiatan masyarakat khususnya dalam bidang pariwisata, 
yang mencakup ekonomi, sosial dan budaya. Kajian terbagi atas beberapa tahapan, 
diantaranya adalah : 
1. Tahap Persiapan  
Di tahap ini, yang dilakukan adalah memantapkan kerangka kajian dan 
mempersiapkan kegiatan pengumpulan data.  
2. Tahap Pengumpulan data 
a. Survey Sekunder Tahap ini dilakukan kajian literatur untuk menghasilkan landasan 
teori sebagai bekal awal dalam melakukan observasi lapangan, fokus pada data 
tentang kondisi Fisik dan aktivitas di Kampung Wisata Batik Kauman 
b. Survey Primer Melakukan observasi dan identifikasi masalah terhadap fisik 
kawasan meliputi semua hal elemen fisik kajian. Selanjutnya, observasi dan 
identifikasi terhadap sistem aktivitas yang terjadi di Kampung Wisata Batik 
Kauman serta sistem aktivitas yang terjadi dan hubungan antara aktivitas satu 
dengan yang lain dan hubungan antar aktivitas dengan elemen fisik kawasan. 
3. Tahap Analisis Data  
Data dari hasil observasi dan identifikasi yang berupa data fisik dan non fisik kawasan 
kemudian dilakukan analisis. Hasil analisis kemudian harus diselesaikan dalam arahan 
penataan Kampung Wisata 
4. TahapGeneralisasidanPenyimpulanHasil Kajian 
Pada tahapan ini dilakukan kajian antar tema dan kategori yang muncul dari tahap 
analisis, tahapan ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang arahan yang 
tepat di Kampung Wisata Batik Sendang Duwur Lamongan. 
5. Tahap Diseminasi 
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Pada tahap ini dilakukan diskusi dalam konteks Arahan penataan Kampung Wisata 
Batik Sendang Duwur dan membangun kajian lintas bidang keilmuan. 
 
1.3. Pembahasan 
Kawasan Sendang Duwur merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Sunan 
Sendang dan Sunan Drajat yang ada di Lamongan. Sunan Sendang merupakan seorang 
yang tekun melakukan ibadah dan membantu sesamanya. Beliau telah 
mengembangkan ilmu tauhidnya kepada masyarakat sekitar. Sewaktu Sunan Sendang 
memberikan pelajaran, sarana yang dipakai belum memadai. Sunan Sendang menemui 
Sunan Drajad untuk belajar mendalami dalam mengembangkan dan mengajarkan 
ajaran Nabi Muhammad. Sunan Sendang diperintah oleh Sunan Drajad untuk pergi ke 
desa Mantingan untuk mebeli masjidnya Rondo Mantingan. Namun Rondo Mantingan 
tidak menjual masjidnya. Akhirnya Sunan Sendang bersemedi dan beliau merasa 
didatangi Sunan Kalijaga dan disuruh kembali ke Rondo Mantingan. Ternyata mimpi itu 
petanda dan memang pada kenyataannya Rondo Mantingan berubah fikiran, beliau 
memberikan syarat kepada Sunan Sendang dengan syarat masjidnya harus dibawah 
sendiri dari Mantingan sampai ke desa Sendang Duwur tanpa bantuan orang lain. 
Kesaktian yang dimiliki Sunan Sendang maka masjid tersebut berhasil dibawah 
dan didirikan di puncak gunung Amintuno atau tepatnya berada di puncak gunung 
yang ada di Desa Sendang Duwur. Masjid dari Rondo Mantingan diberi nama dengan 
sebutan masjid Tiban. Dengan berdirinya masjid tersebut, akhirnya Rondo Mantingan 
penasaran dan melihatnya ke Desa Sendang Duwur. Pada saat Rondo Mantingan ke 
Desa Sendang Duwur beliau memakai kemben dengan berhias batik yang anggun. Motif 
batik yang dipakai yaitu bermotif kawung. Masyarakat tertarik dengan motif batik yang 
dipakai kemben Rondo Mantingan. Keinginan tersebut diketahui oleh Sunan Sendang 
dan akhirnya Sunan Sendang menemui Rondo Mantingan dan memerintah Rondo 
Mantingan agar memberikan pelajaran membatik kepada masyarakat sekitar dengan 
disertai pula ajaran agama Islam yang diberikan oleh Raden Noer Rahmad. 
Setelah masyarakat Sendang Duwur bisa, maka ilmu membatik dari Mbok Rondo 
Mantingan tersebut ditularkan kepada masyarakat yang ingin belajar membatik, baik 
dari daerah sekitar masjid tersebut maupun daerah lainnya. Desa Sendang Duwur dikenal 
dengan kerajinan batiknya. Dengan dikenalnya batik buatan orang Sendang Duwur, 
maka orang diluar desa Sendang Duwur menyebut batik dengan sebutan “Batik 
Sendang Duwur”. Untuk mengembangkan batik Sendang Duwur, maka para pengrajin 
batik mengambil ide motif dari alam seperti motif tumbuh-tumbuhan dan motif binatang. 
Disamping itu juga mengambil ide motif yang diambil dari sekitar makam Sunan 
Sendang(Raden Noer Rohmad) setelah meninggal. 
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  Seiring berkembangnya waktu, dengan adanya Peninggalan-Peninggalan Tidak 
hanya berupa atraksi non fisik tetapi juga berupa peninggalan sejarah budaya 
masyarakat setempat berupa fisik kawasan. Dilihat secara fisik keberadaan Kampung 
Wisata Batik Sendang Duwur merupakan suatu kampung tradisional yang masih 
memperlihatkan kekentalan sejarah awalnya yang erat kaitannya dengan budaya Jawa 
Kuno. Bentuk bangunan di Sendang Duwur pada umumnya merupakan tradisional jawa 
yang tidak jauh berbeda dengan bangunan tradisional jawa pada umumnya. Masih 
banyak terdapat bangunan-bangunan kuno sebagai bangunan asli di Kampung yang 
menjadi artefak.  
Batik Sendang Duwur dapat ditelusuri pada awal mula keberadaan berdirinya 
masjid Tiban pada tahun 1561 Masehi atau pada tahun 1483 Saka. Hal ini seperti 
tertulis pada papan serambi masjid dengan huruf Jawa yang berupa Candra 
Sengkala yang berbunyi “Gunaning Sariro Kerto Hayu”. Keberadaan batik 
Sendang Duwur sama dengan awal berdirinya masjid Tiban, sebab berdasarkan 
usaha Raden Noer Rohmad menghubungi Mbok Rondo Mantingan juga terjadi 
pada tahun 1561 
 
Salah satu keunikan berupa non fisik yang ditawarkan di Kampung Wisata Batik 
Sendang Duwur kepada para wisatawan adalah kemudahan transaksi sambil melihat-
lihat rumah produksi tempat berlangsungnya kegiatan membatik. Artinya, pengunjung 
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memiliki kesempatan luas untuk mengetahui secara langsung proses pembuatan batik. 
Bahkan untuk mencoba sendiri mempraktekkan kegiatan membatik. Hal ini menjadi salah 
satu daya tarik bagi wisatawan.  
Kampung Wisata Batik Sendang Duwur juga dikenal sebagai kawasan bersejarah 
kampung ulama dan santri  yang masih kental dengan kegiatan agamanya. Budaya 
santri dari para Waliyullah di Jawa Timur Khususnya di Kabupaten Lamongan dan   ikut 
mewarnai perilaku dan norma kehidupan masyarakatnya sehingga banyak lembaga 
berupa pesantren dan pengajian.  
Nuansa dan eksistensi di tengah kota masih terlihat kental dan spesifik, 
diantaranya terdapat beberapa langgar dari wakaf yang setiap harinya mengadakan 
aktivitas keagamaan, serta keberadaan beberapa bangunan rumah yang masih 
megah, kokoh dan sakral dengan bangunan pondokan santri untuk mengaji/syiar 
agama Islam. Kegiatan tersebut sampai sekarang masih berlangsung, dan tetap 
dilanjutkan oleh penghuninya. Hal ini berdampak pada kontinuitas pada bentuk, susunan 
dan penampilannya masih bertahan sebagai cermin bangunan tradisional Jawa yang 
memiliki nilai sejarah tinggi. Dengan ditetapkannya Desa Sendang Duwur sebagai 
Kampung Wisata Batik Sendang Duwur mengakibatkan Kampung ini mengalami 
pertumbuhan unit usaha di bidang pariwisata. Kampung ini sendiri memiliki aktivitas lokal 
yang jika dikelola juga mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan.  
Masyarakat dengan aktivitas lokalnya merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari perkembangan kegiatan pariwisata di suatu kawasan. Potensi yang dimiliki, baik 
berupa keunikan lingkungan alam, budaya maupun ekonomi dapat memperkuat 
pengembangan kegiatan pariwisata. Aktivitas sosial budaya masyarakat pada kampung 
Sendang Duwur terlihat pada pola kehidupan tradisi kekeluargaan dan kemasyarakatan 
yang masih kuat dan dibentuk oleh simpul ikatan tali keagamaan.   
 
 
Perkembangan Sendang Duwur menjadi Kampung Wisata menuntut pemenuhan 
pelengkap fungsi pariwisata seperti bank, kantor pos, restoran, hotel, biro wisata dan 
lainnya.  Posisi Kampung Wisata Batik Kauman yang berada di Utara Pesisir Kota 
Lamongan membuat kampung wisata ini dikelilingi oleh fungsi amenitas yang cukup 
lengkap. 
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Kampung Wisata Batik Sendang Duwur merupakan kawasan yang 
mempertimbangkan pembentukan image kawasan. Untuk mendukung hal tersebut 
penyediaan street furniture kawasan yang baik secara fungsi dan detail desain  dapat 
membantu terbentuknya hal tersebut. Tujuannya adalah untuk memberikan daya tarik 
dan kenyamanan bagi pengguna di Kampung Wisata Batik Kauman. Beberapa street 
furniture yang dapat dijumpai antara lain, tempat duduk, lampu jalan, papan nama, 
tempat sampah, papan pengumuman, peta kawasan dan gerbang kawasan yang 
didesain senada sehingga menciptakan image khusus atau ciri khas Kampung Wisata 
Batik Kauman. 
Kawasan wisata dapat dikatakan berhasil apabila kawasan tersebut hidup 
dengan kegiatan wisata dan kelengkapan sarana pendukungnya, serta dapat 
membuat pengunjung atau wisatawan betah berlama lama dan memiliki keinginan 
untuk mengunjungi kembali kawasan wisata tersebut. Kampung Wisata Batik Sendang 
Duwur dikembangkan menjadi Wisata Budaya bagi Kota Lamongan. Sebagai tujuan 
wisata  budaya, pembangunan image atau karakter menjadi penting. Karakteristik 
identitas lokal yang ditandai dengan keberadaan gaya arsitektur tertentu atau dengan 
menggunakan bahan lokal bangunan. Karakter khas inilah yang dapat dijadikan sebagai 
Atraksi wisata budaya.  
Di daerah itu harus tersedia apa yang disebut “something to do” artinya di tempat 
tersebut selain memiliki atraksi yang dapat dilihat dan disaksikan, harus disediakan fasilitas 
rekreasi yang membuat pengunjung betah tinggal lebih lama. Di tempat tersebut harus 
ada yang disebut “something to buy” , yang berarti bahwa di tempat tersebut tersedia 
fasilitas untuk berbelanja, terutama oleh-oleh. Kauman sebagai Kampung Wisata Batik 
tidak lepas dari sejarah yang menyebutkan bahwa terdapat beberapa aktivitas  lokal 
yang masih dapat dijumpai  hingga saat ini. Pengunjung perlu diperkenalkan mengenai 
sejarah Kauman, dari awal mula sebagai kampung Santri, hingga berubah menjadi 
Kampung Batik dengan setting fisik budaya sejarah yang berkaitan erat dengan Keraton 
Kasunanan. Masyarakat dengan aktivitas lokalnya merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari perkembangan kegiatan pariwisata. Potensi yang dimiliki, baik berupa 
keunikan lingkungan alam, budaya maupun ekonomi dapat memperkuat 
pengembangan kegiatan pariwisata. Aktivitas sosial budaya masyarakat pada kampung 
Kauman terlihat pada pola kehidupan tradisi kekeluargaan dan kemasyarakatan yang 
masih kuat dan dibentuk oleh simpul ikatan tali keagamaan. Hal ini menjadi daya tarik 
yang kuat bagi kawasan sebagai living culture  (budaya yang masih berlanjut). 
Sebuah Kampung Wisata tergantung dengan bagaimana kondisi atraksinya dapat 
menarik pengunjung. Identitas Kampung Wisata Batik Kauman dapat berwujud fisik 
maupun non-fisik. Hal ini juga akan diketahui dengan melihat kriteria kawasan yang 
memiliki karakter yang kuat. Menurut Lynch, 1960 unsur pembentuk places terdiri atas 
Legibility , Building The Image, Structure and Identity, Imageability dan Visual and Symbol 
Connection. Selain itu, menurut Garnham, 1985 komponen pembentuk spirit of place 
adalah Physical Features & Appearance, Observable Activities & Functions, Meaning / 
Symbol. Selain itu, suatu kampung wisata harus memiliki atraksi sesuatu  yang disebut 
“something to see”, artinya di tempat tersebut harus ada objek wisata dan atraksi wisata 
yang berbeda dengan apa yang dimiliki daerah lain. Dapat dikatakan bahwa daerah 
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itu harus mempunyai daya tarik khusus, di samping memiliki atraksi wisata yang dijadikan 
daya tarik bagi pengunjung.  
Atraksi kegiatan membatik ini seharusnya dapat menjadi bagian dari Something 
to do  bagi wisatawan. Bagaimana membuat wisatawan betah berlama-lama di 
Kampung Wisata batik Sendang Duwur juga merupakan potensi yang harus 
dikembangkan.  Keberadaannya sebagai kampung Wisata Batik tidak hanya 
menempatkan Atraksi sebagai daya tarik wisata, tetapi juga harus mendapat dukungan 
dari sisi akses dan amenitas kawasan. Wisatawan adalah orang yang melakukan 
perjalanan untuk sementara waktu ke tempat atau daerah yang sama sekali masih asing 
bagi wisatawan tersebut, maka ia memerlukan pelayanan sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginannya. Pelayanan tersebut melingkupi kemudahan aksesibilitas dan orientasi 
serta pelengkap atau pelayanan kebutuhan pada kawasan wisata.  
Suatu kawasan wisata dapat dikatakan menjadi sebuah public space yang 
didalamnya terdapat akses yang juga merupakan ruang terbuka. Akses pada suatu 
kawasan wisata haruslah aman dan nyaman untuk dilewati pengunjung. 
Konsep walkable dan livable harus terpenuhi sebagai suatu kawasan wisata. 
Safety, harus aman dari segala macam hal yang mengganggu selama dalam 
kegiatan  pada ruang jalan. Comfort, harus ada pula kenyamanan dalam hal 
keleluasaan gerak, dari material jalan yang dipijak, kejelasan rambu atau penanda jalan 
hingga perindang yang sangat dibutuhkan bagi pengguna. Liveliness, yang berarti 
kondisi ruang jalan akan dikatakan berhasil apabila ruang jalan tersebut itu hidup sesuai 
dengan fungsi kawasan.  
 Responsive, yang berarti ruang publik terencana & terkelola untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna. Kebutuhan pengguna:  comfort, relaxation, active-passive engagement, 
discovery. Democratic, melindungi hak-hak kelompok pengguna, dimiliki bersama, 
tempat manusia belajar hidup bersama. Meaningful, yang menjadikan orang/pengguna 
terhubung kuat dengan tempat tersebut, dengan kehidupan pribadinya dan dengan 
dunia yang lebih luas dalam konteks fisik & sosial.  
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  Beberapa potensi dan permasalahan yang ditemukan di Kampung Wisata Batik 
Sendang Duwur dirumuskan sebuah konsep penataan kawasan Kampung Wisata batik 
Sendang Duwur yang tidak hanya mampu menghidupkan kawasan (visitable) tetapi 
juga harus mampu melayani pengguna dan  nyaman untuk dikunjungi (livable dan 
walkable). Selain itu juga dapat menjadi perkuatan budaya bagi Kota Lamongan. 
Keterkaitan Kampung Wisata Batik Sendang Duwur dengan beberapa Sejarah Yang ada 
di Lamongan, membuat Kampung ini berpotensi untuk dikembangkan menjadi Kampung 
Wisata Budaya (Batik dan Religi). Penataan kampung Wisata Batik Sendang Duwur harus 
mampu memanfaatkan warisan budaya sebagai daya tarik wisata sekaligus melakukan 
perlindungan terhadap warisan budaya. Perencanaan kawasan yang tepat tidak hanya 
akan menjadi daya tarik wisata, tapi sekaligus dapat meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat lokal dan kualitas budaya di kawasan tersebut. 
1. Perkuatan Atraksi Wisata Perkuatan atraksi wisata di Kampung Wisata Batik Sendang 
Duwur harus memenuhi kebutuhan Site dan Event Attraction. Potensi fisik dan kegiatan 
lokal khas di Kampung Wisata Batik Sendang Duwur ditawarkan kepada wisatawan.  
 2. Perkuatan Kampung Wisata Batik Sendang Duwur  sebagai Wisata Budaya Dengan 
memaksimalkan potensi budaya fisik non fisik pada Kampung terkait dengan sejarah dan 
bangunan terhadap Kota Lamongan.   
 3. Heritage Walk Kampung Wisata Batik Sendang Duwur  sebagai salah satu potensi 
wisata, ditambah keberadaan bangunan tradisional yang masih ada pada kawasan 
dapat menciptakan sebuah atraksi baru yaitu ‘wisata heritage-religi trail’ di Kampung 
Wisata Batik Sendang Duwur .   
4. Kampung Wisata Batik Sendang Duwur  sebagai “Kampung Galery” 
5. Aktivitas  Budaya Masyarakat sebagai Atraksi Wisata 
 
1.4. KESIMPULAN 
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pemerintah Kota Lamongan cukup gencar dalam penataan kota sebagai icon 
kepariwisataan berbasis budaya. Pengembangan suatu kawasan wisata khususnya 
wisata budaya diarahkan sesuai dengan potensi dan karakteristik yang dapat 
dikembangkan sebagai potensi wisata yang terdapat di dalamnya menjadi atraksi yang 
menarik tanpa harus  meninggalkan nilai-nilai tradisi dan budaya lokal. Pemerintah 
Daerah Kabupaten Lamongan membuat branding tersendiri bagi kota budaya yang 
memiliki potensi yang cukup besar. mencerminkan  karakteristik dan potensi Kota 
Lamongan. Kampung Batik Sendang Duwur Lamongan, sampai saat ini masih bersifat 
parsial, kecenderungan yang terlihat selama ini eksistensi kampung wisata yang memiliki 
potensi kearifan lokal dan budaya belum ditangani dan dikelola secara optimal. Hal ini 
terlihat dari kampung wisata yang hampir kehilangan karakter aslinya. Oleh karena itu 
perlu digagas pola pengembangan dan penataan teratur wisata yang menjadikan 
budaya sebagai daya tarik wisata di Kampung Batik Sendang Duwur. Pengembangan 
kampung wisata ini sejalan dengan misi kota Lamongan sebagai kota budaya dan 
pariwisata yang berkarakter dengan aksentuasi Jawa dan melestarikan aset-aset 
budaya, baik yang tangible maupun intangible. 
Program untuk mengembangkan sebagai kota wisata yang diminati oleh wisatawan, 
baik dari dalam maupun luar negeri perlu direncanakan. Salah satu potensi yang dimiliki 
Lamongan adalah identitas budaya yang selama ini menjadi andalan. Destinasi wisata 
harus dikembangkan dengan dilandasi basis budaya setempat, sehingga diharapkan 
menjadi potensi yang dapat `dijual` kepada wisatawan. Pembangunan Pariwisata 
Berbasis Budaya sudah saatnya di kembangkan sebagai gerakan penyadaran bagi 
pemangku kepentingan pariwisata. Pengembangan kampung wisata di Penataan 
kawasan Kampung Wisata Batik Sendang Duwur  sangat diperlukan. Konsep penataan 
pun akan berguna untuk menghidupkan kawasan (visitable) serta harus mampu 
melayani pengguna dan nyaman untuk dikunjungi (livable dan walkable).  Arahan 
penataan Kampung Wisata Batik Sendang Duwur  dilakukan melalui perkuatan atraksi 
wisata dan penataan sarana pendukung atraksi wisata. Arahan penataan ini harus 
mampu memanfaatkan warisan budaya sebagai daya tarik wisata sekaligus melakukan 
perlindungan terhadap warisan budaya. Perencanaan kawasan yang tepat akan 
menjadi daya tarik wisata dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal dan kualitas 
budaya di kawasan tersebut. 
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